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Puasa jamak dilakukan di antara seluruh agama langit, kaum dan bangsa-bangsa, bahkan di
kalangan para penyembah berhala, tetapi tidak diragukan bahwa puasa dalam Islam memiliki

kelebihan tersendiri dalam dimensi kuantitas dan kualitas, sehingga membuatnya berbeda dari
.yang dilakukan di luar Islam

Sebelumnya, kita telah mengingatkan bahwa puasa jamak dilakukan di antara seluruh agama
langit, kaum dan bangsa-bangsa, bahkan di kalangan para penyembah berhala, tetapi tidak
diragukan bahwa puasa dalam Islam memiliki kelebihan tersendiri dalam dimensi kuantitas

dan kualitas, sehingga membuatnya berbeda dari yang dilakukan di luar Islam. Untuk
mengetahui lebih lanjut dari posisi ini, akan dikutip sejumlah hadis. Allah Swt untuk

menunjukkan keagungan puasa di sisi-Nya berfirman, "Puasa untuk-Ku dan Aku sendiri yang
(akan memberi pahalanya." (Al-Kafi: 6/63/4

Perlu diperhatikan bahwa Allah tidak pernah menyampaikan ungkapan seperti ini terkait ibadah
yang lain. Dalam menganalisa masalah ini akan dibeberkan dua pandangan; pertama, semua

ungkapan seperti shalat, khususnya shalat berjamaah dan jumat, atau ibadah haji memiliki
tampilan lahiriah, di mana hama bernama riya bisa saja mempengaruhinya, sehingga merusak

keikhlasan dan bahkan bercampur kesyirikan. Tetapi dalam puasa, munculnya kemungkinan
seperti ini sangat kecil, karena tidak ada penampakan lahiriahnya. Dalam ibadah puasa

prosentase keikhlasan dalam melaksanakannya sangat kuat. Karena Allah hanya menerima
.perbuatan yang didasari keikhlasan, Allah menisbatkan puasa kepada diri-Nya

Pandangan kedua yang dapat disampaikan dalam masalah ini bahwa tidak ada perbuatan
ibadah lain seperti puasa di mana manusia menunjukkan tahapan penghambaannya dengan

menjaga semua keharusan dan ketidakharusa di sisi Allah. Seorang yang berpuasa akan
melaksanakan apa saja yang diperintahkan Allah tanpa ada yang kurang. Karenanya dapat

dikatakan bahwa bulan suci Ramadhan adalah bulan di mana manusia melatih dirinya
melakukan ibadah dan penghambaan kepada Allah. Bahkan mungkin juga dengan alasan ini,

Allah menisbatkan puasa kepada dirinya dan berfirman, "Dan hendaklah kamu menyembah-Ku.
(Inilah jalan yang lurus." (QS. Yasin: 61

Berpuasa yang seperti ini dengan meletakkan kepala pada penghambaan ilahi mendapat pujian



para malaikat, khususnya ketika mereka menyaksikan ada sekelompok manusia yang
.bermaksiat dan keluar dari lingkaran penghambaan kepada Allah

Rasulullah Saw dalam hal ini bersabda, "Tidak ada orang berpuasa yang melewati sekelompok
orang yang menyepelekan kesucian bulan Ramadhan, yang sedang menyantap makanan,

kecuali seluruh anggota badannya mengucapkan tasbih dan malaikat mengucapkan salam
kepadanya. Salam mereka adalah memohon ampunan di sisi Allah." (Tsawab al-A'mal,

(1/7701/75

Dalam suasana yang begitu membangkitkan semangat dan penuh harapan, bagian spiritual,
yang memiliki warna dan aroma surgawi, menemukan semua pencitraan khusus dan

menunjukkan tahapan penghambaan manusia dalam seluruh perilaku manusia yang berpuasa
.yang dilakukan dengan keikhlasan dan tanpa dibuat-buat atau riya

Berdasarkan cara pandang ini, Imam Shadiq as berkata, "Orang yang berpuasa, tidurnya
terhitung ibadah, diammnya termasuk tasbih dan perbuatannya diterima serta doanya akan

(dikabulkan." (Al-Faqih: 2/76/1783

Dalam sistem alam dan syariat ilahi, setiap perbuatan baik layak mendapat pahala dan Allah
yang Maha Pengasih terkadang memberikan pahala kepada manusia lebih dari apa yang

dilakukan dan kelayakannya berdasarkan keutaman dan kedermawanan-Nya. Rasulullah Saw
yang merupakan perwujudan dari rahmat Allah yang tak terbatas, bersabda, "Siapa pun yang

berpuasa suatu hari dengan cinta dan motivasi ilahi, jika ia diberi emas sebanyak seluruh
(tambang) bumi, ia tidak akan menerima pahalanya secara penuh dan hanya di hari 

(perhitungan (dan kiamat) dia akan menerima hadiah penuhnya." (Ma'ani al-Akhbar, 91/409

Manifestasi lain dari janji-janji pasti Allah kepada orang beriman yang telah melakukan amal
saleh adalah memasuki surga yang dijanjikan dan kekal. Surga di mana kita hanya memiliki

sedikit pengetahuan tentang semua dimensi kuantitatif dan kualitatifnya, dan setiap manusia
ingin memasukinya di akhirat dan cita-cita ini terkait orang yang berpuasa akan menjadi

.kenyataan

Dalam hal ini Imam Shadiq as berkata, "Manusia yang berpuasa sehari karena menginginkan
(pahala dari Allah, dengan sebab itu, Allah akan memasukannya ke surga." (Al-Kafi, 5/63/4

Meskipun memberikan pahala dari Allah kepada manusia memotivasi, mengilhami dan
menghibur mereka, tetapi sekelompok manusia yang berpikir mendalam yang memiliki tujuan



dan cita-cita besar, motivasi mereka melampaui penyembahan surga dan semua daya tariknya,
dan tujuan utama mereka adalah untuk mendapatkan keridhaan ilahi. Yaitu, mereka tidak

menyembah Tuhan dengan keserakahan surga dan sifat-sifatnya yang unik dan langgeng, juga
tidak melaksanakan aturan penghambaan di hadapan Allah karena takut akan neraka dan api
yang menyala-nyala, tetapi semua perhatian mereka adalah untuk mencapai posisi tinggi dari

.keridhaan Allah. Posisi agung yang ideal bagi semua orang suci ilahi yang istimewa

Sekaitan dengan hal ini, al-Quran mengatakan, "Allah menjanjikan kepada orang-orang
mukmin, lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-

sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn.
Dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar." (QS. Al-Taubah:

(72

Oleh karena itu, dengan pandangan yang tinggi ini, kita harus mencoba untuk memberikan
tujuan dari semua tindakan ibadah kita, terutama di bulan suci Ramadhan, yang merupakan

bulan Allah, didedikasikan kepada-Nya, seperti puasa, ibadah di malam hari, membaca doa dan
bermunajat, membaca al-Quran dan bertadabur dan seluruh perilaku dan ucapan kita harus

mendapat keridhaan Allah. Bila kita berhasil mencapainya, menurut al-Quran kita sampai pada
.kemenangan, kesuksesan dan keberhasilan besar


